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BAB 7 
PENUTUP 

7.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. 

a. Permasalahan Hotel Utama sebagai objek penelitian adalah pemanfaatan 

energi listrik yang tidak efisien. Solusi yang tepat untuk menanggulangi 

permasalahan tersebut adalah pembaharuan alat elektronik. 

b. Tahap implementasi dilakukan dengan mengganti sebagian alat elektronik 

berupa lampu essential menjadi LED dengan daya yang rendah. 

c. Index konsumsi energi yang semula kriteria boros berhasil meraih kriteria 

cukup efisien setelah melakukan solusi terpilih yaitu pembaharuan alat. 

d. Pembaharuan lampu terbukti mampu menurunkan biaya operasional hotel 

berupa tagihan listrik yang semula Rp. 5.899,17 menjadi Rp. 3.946,95 dalam 

rentang waktu selama 26 hari. 

e. Persentase penurunan biaya listrik dengan memperbaharui Sebagian lampu 

mencapai 33,09%. 

7.2. Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh saran sebagai berikut. 

a. Alat ukur berupa rangkaian sensor arus dan mikrokontroler ESP8266 dapat 

dilengkapi dengan hardcase supaya mampu melindungi rangkaian dari resiko 

seperti kondisi iklim. 

b. Penggunaan software khusus yang berbasis GUI (Graphic User Interface) 

akan sangat membantu operator hotel dalam menganalisis serta mengambil 

keputusan terhadap konsumsi energi pada hotel. 

c. Pergantian alat elektronik berupa TV yang sudah kuno menjadi TV LED 

dengan daya yang lebih rendah dipercaya mampu menurunkan tarif listrik serta 

meningkatkan kepuasan tamu dalam menggunakan fasilitas hotel berupa TV. 
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Lampiran 2. Kuisioner Penggunaan Fasilitas Elektronik Hotel Utama 
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Lampiran 2. Kuisioner Penggunaan Fasilitas Elektronik Hotel Utama (Lanjutan) 
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Lampiran 2. Kuisioner Penggunaan Fasilitas Elektronik Hotel Utama (Lanjutan) 
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Lampiran 2. Kuisioner Penggunaan Fasilitas Elektronik Hotel Utama (Lanjutan) 

 

 

 



 

 xxii 

Lampiran 2. Kuisioner Penggunaan Fasilitas Elektronik Hotel Utama (Lanjutan) 
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Lampiran 2. Kuisioner Penggunaan Fasilitas Elektronik Hotel Utama (Lanjutan) 
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara dengan Stakeholder Manager Hotel Utama 

Waktu  : 6 April 2023 

Tempat : Hotel Utama Purbalingga 

Narasumber : Manager Hotel Utama 

 

P : Peneliti 

N : Narasumber 

 

P : Bagaimana arsitektur kelistrikan di Hotel Utama? 

N : Terdapat 2 meteran listrik utama dengan jenis tagihan bulanan 

(pascabayar). Masing-masing meteran listrik tersebut terbagi kedalam 

beberapa kamar. 

P : Di kisaran berapa tagihan listrik bulanan Hotel Utama? 

N : Sekitar 4 hingga 6 juta. 

P : Bagaimana kondisi peralatan elektronik yang ada di setiap kamar? 

N : Peralatan yang digunakan cenderung generasi lama. Mulai dari AC yang 

belum hemat energi, beberapa TV masih model tabung, dan beberapa 

lampu yang belum hemat energi. 

P : Kira-kira peralatan elektronik apa yang paling banyak mengkonsumsi 

energi listrik? 

N : AC menjadi alat elektronik yang paling banyak menggunakan energi 

listrik. 

P : Berapa besaran daya AC setiap kamar? 

N : Semua unit AC memiliki daya ½ PK. 

P : Apakah jumlah tamu yang menginap setiap harinya cenderung stabil? 

N :  Tamu yang menginap tidak menentu untuk setiap harinya. Biasanya 

ketika hari libur hotel cenderung ramai dan penuh. 
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara dengan Stakeholder Karyawan Hotel Utama 

Waktu  : 13 Mei 2023 

Tempat : Hotel Utama Purbalingga 

Narasumber : Karyawan Hotel Utama 

 

P : Peneliti 

N : Narasumber 

 

P : Apa tugas dan tanggung jawab bapak sebagai karyawan Hotel Utama?  

N : Merapikan kamar setelah tamu hotel check out, menjaga kebersihan 

lingkungan hotel, memantau dan merawat barang elektronik. 

P : Bagaimana cara bapak dalam melakukan perawatan barang elektronik 

hotel? 

N : Mengecek lampu apakah masih berfungsi secara optimal, memastikan 

kinerja AC dan TV sebagaimana mestinya.  

P : Bagaimana jika alat elektronik tersebut tidak bekerja sebagaimana 

mestinya? 

N : Untuk AC jika rusak maka pihak hotel akan memanggil teknisi dari luar. 

Jika lampu sudah tidak optimal maka akan dilakukan penggantian unit 

dengan merk dan spesifikasi yang sama. Jika TV terjadi gangguan sinyal 

maka akan dicoba perbaiki mandiri. 

P : Apakah alat-alat elektronik tersebut seringkali mengalami kerusakan? 

N : AC merupakan alat elektronik yang kerap kali mengalami gangguan baik 

itu tidak dingin ataupun rusak. 

P : Apakah barang-barang elektronik tersebut selalu rutin dilakukan servis 

berkala? 

N : Biasanya menunggu adanya kerusakan terlebih dahulu baru dipanggilkan 

teknisi khusus. 

P : Apakah pernah terjadi konsleting listrik? 

N : Tidak. 

P : Rata-rata berapa lama durasi penggunaan alat elektronik operasional 

seperti lampu, TV, kipas angin, dll? 

N : Kurang lebih 8-10 jam sehari untuk keperluan penerangan dan hiburan 

karyawan (TV). 
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Lampiran 5. Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 6. Denah Hotel Utama 
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Lampiran 7. Buku Tamu Hotel Utama Purbalingga 

 

 

 

 

 


